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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

Dari analisis mengenai struktur 補助動詞「～ておく」 dalam kalimat bahasa 

Jepang, maka penulis dapat mengambil kesimpulan berdasarkan rumusan masalah 

pada penelitian skripsi ini. Kesimpulan yang dapat diperoleh setelah melakukan 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Struktur 補助動詞「ておく」 ini dapat digabung dengan berbagai macam 

struktur kalimat lainnya, seperti : 

 ～ておかない 

 

 ～ないでおく 

 

 ～ておきましょう / ～ておこう 

 

 ～ておいてください 

 ～ないでおいてください 

 ～ておかないでください 

 ～ておいたほうがいい 

 ～ておかないと 

補助動詞「～ておく」  hanya dapat digunakan untuk pembicara 

pronomina persona 1, karena 「～ておく」 berkaitan dengan niat pribadi, 

yang logisnya tidak dapat diketahui oleh orang lain. 
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2. 補助動詞「～ておく」 dapat menambahkan dua macam makna kepada 

verba yang dilekatinya, yakni sebagai berikut: 

 前もってする 

Yakni mempersiapkan sesuatu terlebih dahulu untuk sesuatu yang 

akan terjadi di masa yang akan datang. 

 そのままにする 

Yakni membiarkan sesuatu dalam keadaan apa adanya. 補助動詞「て

おく」 akan bermakna 「そのままにする」 jika : 

 Dalam kalimat ada tertulis そのまま＋動詞＋ておく 

 補助動詞「ておく」 melekat pada verba kausatif 

3. Secara semantik, 補助動詞「～ておく」 hanya dapat melekat pada verba 

意志動詞, karena 「～ておく」 selalu berkaitan dengan niat seseorang. 

Secara sintaksis, 補助動詞「～ておく」 dapat melekat pada verba 自動詞 

dan 他動詞, tergantung dari maknanya. Secara morfologi, 補助動詞「～て

おく」 dapat melekat pada verba 五段動詞, 一段動詞, dan 変格動詞. 

 


